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ABSTRAK

Udang vaname merupakan salah satu komoditas unggulan sekaligus komoditas perdagangan
terpenting di Indonesia dengan kontribusi mencapai 45,6% dari keseluruhan nilai perdagangan
ekspor komoditas perikanan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi virus
WSSV (White Spot Syndrome Virus) pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) serta
mengetahui proses pengujian virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) dengan menggunakan
metode Il PCR di Stasiun Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Bengkulu. Metode yang digunakan pada pengujian ini yaitu metode Il PCR. Pengujian
dilakukan sebanyak 7 kali dengan menggunakan 8 sampel udang vaname. Pengujian virus
WSSV yang dilakukan di Laboratorium SKIPM Bengkulu terdapat beberapa proses yaitu,
preparasi sampel, ekstraksi DNA, dan amplifikasi DNA. Hasil pemeriksaan virus WSSV (White
Spot Syndrome Virus) pada sampel udang vaname yang dilakukan pada bulan Oktober —
November 2022 menunjukkan bahwa udang vaname yang akan dilalulintaskan melalui Stasiun
Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bengkulu tidak terinfeksi
virus WSSV atau negatif (-) virus WSSV.
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PENDAHULUAN

Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) masuk ke Indonesia pada tahun 2001 dan
merupakan jenis udang yang berasal dari pantai bagian barat pasifik Amerika Latin. Tahun
2019 Indonesia mampu mengekspor udang sebanyak 90% ke negara Amerika Serikat,
Malaysia, Thailand, Belanda, Cina, Jepang, Singapura, dan Britania Raya (Kusuma & Sari,
2021). Udang vaname merupakan salah satu komoditas unggulan sekaligus komoditas
perdagangan terpenting di Indonesia dengan kontribusi mencapai 45,6% dari keseluruhan nilai
perdagangan ekspor komoditas perikanan. Produksi udang di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup signifikan seperti halnya pada udang vaname. Budidaya
udang vaname (Litopenaeus vannamei) di Asia pertama kali adalah di Taiwan pada akhir tahun
1990 dan pada akhirnya merambah ke berbagai negara di Asia diantaranya Indonesia dan
mulai meningkat pada tahun 2001-2002 (Saputra, 2019). Namun dalam kegiatan
pembudidayaan udang tidak luput dari beberapa permasalahan salah satunya penyakit.
Beberapa penyakit viral yang menjadi penyebab utama kegagalan budidaya udang vaname
salah satunya disebabkan oleh WSSV (White Spot Syndrom Virus).

WSSV (White Spot Syndrom Virus) merupakan penyakit yang akhir-akhir ini menyerang
pembudidaya tambak udang vaname. Virus bercak putih atau White Spot Syndrome Virus
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(WSSV) merupakan salah satu penyakit yang paling mengancam industri tambak udang dan
krustasea lainnya di seluruh dunia. Sejak muncul di Taiwan pada tahun 1992, penyakit tersebut
terus menyebar secara global dan telah menyebabkan kerugian ekonomi maupun sosial yang
cukup besar (Arafani dkk., 2016).

Penyakit WSSV (White Spot Syndrome Virus) pertama kali dilaporkan menyebabkan
wabah mematikan pada udang Penaeus japonicas di Jepang pada tahun 1993 kemudian
menyebar hampir ke seluruh wilayah Asia, termasuk Indonesia (Nakano dkk., 1994. Hingga
saat ini, WSSV masih menjadi penyebab utama kegagalan panen pada tambak. WSSV
merupakan virus DNA untai ganda yang berbentuk batang yang menginfeksi inti sel inang
dengan membentuk kristal virus (occlusion body) (Lightner, 1996). Keberadaan virus WSSV
(White Spot Syndrome Virus) pada udang vaname akan membawa dampak yang besar pada
produksi budidaya udang di tambak. Gejala-gejala WSSV, di antaranya udang bergerombol di
pinggir kolam, nafsu makan menurun drastis, tidak peka rangsangan, tubuhnya berwarna
kuning susu (Corteel, 2013). Penyerangan penyakit WSSV diawali oleh penularan partikel
WSSV dengan cara mengikat sel yang rentan untuk memanfaatkan protein bagian luar dari sel,
virus SEMBYV yang terdapat pada partikel WSSV masuk ke dalam sel dan menyerang inti sel
(Wille, 2008).

Salah satu Tindakan pencegahan yaitu melakukan pengujian tentang virus WSSV
(White Spot Syndrome Virus). Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik memilih
sebagai bahan penelitian yang berjudul “Deteksi Virus WSSV (White Spot Syndrome Virus)
Pada Udang Vannamei (Litopenaeus Vannamei) Yang Dilalulintaskan Melalui Stasiun
Karantina lkan Pengendalian Mutu Dan Keamanan Hasil Perikanan Bengkulu” untuk ada atau
tidaknya virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) pada udang vaname (Litopenaeus
vannamei). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi virus WSSV (White Spot
Syndrome Virus) pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) serta mengetahui proses
pengujian virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) dengan menggunakan metode Il PCR di
Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bengkulu.

METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan (SKIPM) Kota Bengkulu, pada tanggal 10 Oktober-30
November 2022.

Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan antara lain: udang vaname, IQ Plus Extraction Kit (Solution 1,
Solution 2, Solution 3), 1Q Plus KHV Kit (WSSV Premix Pack, Premix Buffer B, WSSV P (+)
Standard, Standard Buffer B, WSSV P (+) Standard, Standard Buffer, dan kertas label.
Peralatan yang digunakan yaitu: Spin column dan collection tube, min- centrifuge: cube,
micro-centrifuge tube, R-tube, mikropipet, microtip, Inoculating loops, grinder, POCKIT Portable
Real Time PCR, Eppendorf Freezer This Side Up, Gunting dan pinset.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada pengujian virus WSSV, yaitu metode Il PCR.
Pengujian virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) pada udang vaname dilakukan melalui
beberapa proses, yaitu preparasi sampel, ekstraksi DNA, dan amplifikasi DNA. Ekstraksi DNA
pada pengujian virus WSSV menggunakan /Q Plus Extraction Kit (Solution 1, Solution 2,
Solution 3), sedangkan untuk amplifikasi DNA menggunakan /IQPlus KHV Kit (WSSV Premix
Pack, Premix Buffer B, WSSV P(+) Standard, Standard Buffer). Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu deskripsi kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian mengenai Deteksi Virus Wssv (White Spot Syndrome Virus) Pada Udang
Vannamei (Litopenaeus Vannamei) yang dilalulintaskan melalui Stasiun Karantina Ikan
Pengendalian Mutu Dan Keamanan Hasil Perikanan Bengkulu ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pengujian virus WSSV pada udang vaname pada Bulan Oktober-November

2022.
Tanggal Komoditi Jumlah Nomor Sampel Hasil Pengujian
Sampel

11/10/2022 Udang Vannamei 1 MN.220/11/10/2022  Negatif (-) WSSV
12/10/2022 Udang Vannamei 1 MN.221/12/10/2022  Negatif (-) WSSV
13/10/2022 Udang Vannamei 1 MN.224/13/10/2022  Negatif (-) WSSV
Udang Vannamei 1 MN.225/13/10/2022  Negatif (-) WSSV

18/10/2022 Udang Vannamei 1 MN.229/18/10/2022  Negatif (-) WSSV
19/10/2022 Udang Vannamei 1 MN.230/19/10/2022  Negatif (-) WSSV
20/10/2022 Udang Vannamei 1 MN.231.20/10/2022  Negatif (-) WSSV
17/11/2022  Udang Vannamei 1 MN.247/17/11/2022  Negatif (-) WSSV

Hasil Amplifikasi Il PCR WSSV (White Spot Syndrome Virus)

Pengujian WSSV (White Spot Syndrome Virus) untuk melihat positif atau negatif dapat
dilihat melalui pemeriksaan secara molekuler dengan menggunakan alat Polymerase Chain
Reaction (PCR). Berdasarkan hasil amplifikasi yang dilakukan sebanyak 7 kali bahwa hasil
amplifikasi DNA dari 8 ekor udang vaname negatif atau tidak terinfeksi WSSV (White Spot
Syndrome Virus). Hal dapat dilihat dengan munculnya tanda negatif pada menu panjang
gelombang 520 nm. Hal ini menunjukan bahwa tidak ditemukan adanya udang vannamei yang
terinfeksi WSSV (White Spot Syndrome Virus) (Tabel 1).

Pembahasan
Gejala Klinis

Gambar 1. Sampel udang vaname. Gambar 2. Udang vaname yang
terinfeksi WSSV (Yanti dkk., 2017).

Udang vaname yang digunakan sebagai sampel pengujian virus WSSV tidak
menunjukkan kategori atau ciri-ciri udang yang terinfeksi virus WSSV (Gambar 1). Udang
vaname tersebut berwarna putih segar dan tubuhnya tidak menunjukkan warna kemerahan
atau bercak putih pada karapas. Gejala udang vaname yang terserang WSSV sangat
bervariasi dan tidak spesifik. Gejala umum berupa adanya bintik-bintik putih pada karapas
bagian kepala tidak selalu ditemukan pada udang (Arafani dkk., 2016). Menurut Kilawati, (2011)
udang vannamei yang terinfeksi WSSV menunjukkan tanda timbulnya bercak putih pada
karapas, antena putus, mata rusak, warna tubuh berubah menjadi kemerahan, berenang ke
pinggir dan permukaan. Tanda penyerangan muncul putih seperti panu pada bagian
cephalothorax dan udang berenang ke tepi dekat pematang, lemas dan kehilangan nafsu
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makan merupakan gejala klinis karena serangan penyakit yang disebabkan oleh virus. Target
organ pengujian virus yang digunakan dari sampel udang vaname, yaitu bagian
hepatopankreas dan bagian insang. Menurut Wang dkk., (2008) serangan penyakit WSSV ini
menyerang sel-sel pada organ-organ vital seperti hepatopankreas, insang, usus, lambung dan
juga sistem saraf. Salah satu organ yang menjadi target sasaran penyakit WSSV, yaitu insang,
seperti diketahui bahwa insang adalah bagian yang sangat vital pada sistem pernapasan.
Pengujian Secara Molekuler

T LI002  wsasa 171200

Reaction Completed !

Gambar 3. Hasil interpretasi Il PCR.

Proses pengujian virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) pada udang vaname
dilakukan secara molekuler dengan menggunakan alat Polymerase Chain Reaction (PCR).
Menurut Fauzial dan Yulianti, (2022) teknik ini memungkinkan sejumlah kecil molekul DNA
untuk diperbanyak jumlahnya secara eksponensial sehingga analis dapat melakukan dengan
mudah. Pada pengujian virus WSSV pada udang vaname menggunakan panjang gelombang
520 nm + 550 nm (Gambar 3). Panjang gelombang 520 nm merupakan marker sinyal virus
yang menentukan negatif (-) virus WSSV atau positif (+) terinfeksi virus WSSV, jika pada menu
panjang gelombang 520 nm terdapat tanda positif (+) maka sampel udang vaname tersebut
terinfeksi virus WSSV dan sebaliknya jika pada menu panjang gelombang 550 nm terdapat
tanda negatif (-) maka sampel udang tersebut tidak terinfeksi virus WSSV atau negatif (-) virus
WSSV. Panjang gelombang 550 nm merupakan internal kontrol yang menentukan ada atau
tidaknya DNA. Jika pada menu panjang gelombang 550 nm terdapat tanda positif (+) berarti
menunjukan adanya DNA dan sebaliknya jika pada menu panjang gelombang 550 nm terdapat
tanda negatif (-) berarti menunjukan tidak ada DNA. Menurut Koesharyani dan Lila, (2015)
DNA/RNA yang baik harus menunjukkan tanda positif (+). Sebaliknya, bila kualitas DNA/RNA
tidak baik, maka akan menunjukan tanda negatif (-) yang berarti harus melakukan tahapan
ekstraksi ulang DNA/RNA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan virus WSSV pada udang vaname (Litopenaeus
vannamei) yang dilakukan di Stasiun Karantina Ilkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Bengkulu menunjukan negatif (-) atau tidak terinfeksi virus WSSV. Pengujian virus
WSSV yang dilakukan di Laboratorium SKIPM Bengkulu terdapat beberapa proses vyaitu,
preparasi sampel, ekstraksi DNA, dan amplifikasi DNA dengan menggunakan metode 1l PCR.
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